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Kota Jepara merupakan kota pesisir yang memiliki banyak pantai yang dgadikan obyek wisata,
salah satunya adalah Pantai Tirta Samudra di daerah Bandengan. Pantai ini berpastgngén kemiringan
yang relatf landai, dengan ombak yang tenang. Berdasarkan data, terjadi peningkatan jumlah pengunjung
selama kurun waktu 1@hun. Namun pemigkatan pengunjung dan potensiam yang ada kurang dapat
dikelola secara maksimal. Fasilitas yang belum memadai dan kurang tertata, membuat potensi alam yang ada
kurang dapat maksimal untuk dinikmati oleh pengunjung. Untuk itulah dib@mhg&ebuah perencanaan
pengembangan Pantai Tirta Samudra Bandengan Jepara sebagai pusat wisata bahari.

Kajian diawali dengan melakukan analisa kebutuhan ruang dan fasilitas pada area tapak, dilanjutkan
dengan studi banding pada area wisata pantai seperthda Impian Jaya Ancol dan Wisata Bahari Lamongan.
Kajian mengenai standar besarauang baik berdasar literatur maupun studi bandingkuti juga dengan
kajian berupa kebutuhan ruang sesuai dengan aktivitas yang telah direncanakan. Tapak yang digunakan
adalah pengembangan tapak eksisting dari area wisata Parittda Samudra Bandengan Jepag&elain itu juga
dibahas mengenai tata massa dan ruang bangunan, penampilan bangunan, struktur, serta utilitas yang dipakai

dalam perancangagd t Sy 3SYo I y INIyl
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Konsep perancangan ditekankgmada desain Arsitektur Post Modernntuk bangunannya dan
menggunakan konsep orgdnintuk sirkulasinya. Bangunan inti pada pusat wisata bahari ini terinspirasi dari
bentuk dasar paying atau tenda yang identik dengan suasana pantai. Selain itu kesan ringan, ceria, dan
menarik dapat terwujud dengan bangunan berbentuk tenda yang berwarna mencolok. Sedangkan konsep
organic, diterapkan untuk membuat sirkulasi pada area teis@rkesan tidak monoton, dan menimbulkan
daya tarik tersendiri bagi pengunjung saat mengitari area wisata.

Kata Kunci Wisata BahariPantai Tirta SamudrdandenganJeparaPost Modern

1. LATAR BELAKANG

Kotakota di Indonesia, terutamgang terletak di
daerah pesisir pantai, sanagt mengandalkan potensi
alam sebagai daya tarik dalam sektor
kepariwisataan. Pengembangan sektor pariwisata
merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan
perekonomian suatu Negara atau wilayah dalam
Negaratersebut Salah satu daerah yang memiliki
potensi alam yang sangat indah ddtmesia adalah
Kabupaten Jepar&@antai Tirta Samudra Bandengan
mempunyai potensi berupa pasir pantai yang putih
dengan kemiringan yang relatandai, air laut yang
jernih dan anbak yang tidak tealu besar, selain itu
juga adaya atraksi alam berupasunset atau
matahari terbenam yang dapat dinikmatlari
pantai ini. Sejauh ini potensi dari objek wisata
tersebut masih belum mampu menjadi daya tarik
dan memiliki nilai jual yang rggi bagi kegiatan
kepariwisataan. Hal ini dikarenakan penataan fisik
kawasan objek yang belum terencana, serta
keberadaan sarana dan prasaran yang belum
memadai. Berdasrkan fenanena di atas dan
adanya wacana untuk melakukan perbaikan
infrastruktur yang ¢rdapat di Pantai Tirta Samudra,
untuk itu perlu diadakan penataan lansekap dan
pengembangan sarana dan prasarana. Hal ini
bertujuan untuk menambah keragaman sektor
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kepariwisataan dan juga dapat meningkatakan
peran sebagai pusat pariwisata di Kabupaten
Jemmra. Selain itu juga diharapkan dapat
merangsang pertumbuhan ekonomi dan sebagai
penggerak pengembangan wilayah dan
pembangunan daerah.

2. RUMUSAN MASALAH

Peningkatan jumlah pengunjung yang tidak
diimbangi dengan peningkatan fasilitas menjadikan
pengunjung idak dapat menikmati potensi alam
secara maksimal. Selain itu penataan kawasan yang
kurang baik menjadikan kawasan Pantai Tirta
Samudra terkesan tidak terawat. Terdapat
beberaparesort dengan kelas menengah ke atas
yang menimbulkan ketimpangan dalam persta
pantai, terutama dengan adanya warumg@rung
makan yang dibangun seadanya disekitar pantai.
Jalan menuju ke pantai sangat minim dengan papan
petunjuk jalan dan tidak terjangkau moda
transportasi umum.

3. TUJUAN

¢ dze dzl yPerigemii@ngari Pantai TirtBamudra
Bandengan Jepara Sebagai Pusat Wisata Béhari
adalahmenjadkan Pantai Tirta Samudra ini sebagai
kawasan wisata Yyang representative sesuai
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fungsinya sebagia pusat wisata bahari, yang mampu
menampung segala aktivitas wisata bahari dengan
mengeksploasi desairpostmodern

4. METODOLOGI

Kajian diawali dengan mempelajari pengertian dan
hathal mendasar mengen&awasan wisata bahari,
fasilitas yang terdapat di dalamnya, standar ruang
dan besaran ruang yang dibutuhkan. Serta studi
banding ke wisata bahriang relevan. Tidak hanya
itu, juga dilkaukan tinjuan umum di area tapak
pengembangan Pantai Tirta Samudsalain itu juga
dibahas mengenai tata massa dan ruang bangunan,
penampilan bangunan, struktur, serta utilitas yang
dipakai dalam ¢t Sy 3SYol y 3| Wita
Samudra Bandengan Jepara Sebagai Pusat Wisata
Bahari, dengan penekanan desain arsitektur
L2 adY2RSNYEé o

KAJIAN PUSTAKA

Tinjauan Wisata Bahari

Kawasan wisata bahari merupakan kawasan
pantai yang digunakan untuk obyek wisata.
Untuk itu harusmemperhatikan karakter pantai
yang terdiri dari kemiringan pantai, luas
wilayah, posisi pantai, vegetasi, keceapatan
angin dan ombak, serta jenis aktivitas yang
dilakukan didalamnya,yaitu aktivitas di air dan
didarat. Tidak hanya itu, syarayarat teknis
dan nonteknisjuga perlu diperhatikan, karena
menyangkut kesematan pengunjung di area
wisata bahari.

Fasiltas utama di wisata bahari adalah
permainan air dan darat. Namun juga terdapat
fasilitas pendukung berupa penginapan dan
area makan, serta fas#is penunjang lainnya.

5.2 TinjauanWaterpark
Waterpark merupakan taman hiburan atau
amusement pek yang memiliki kawasan
permainan air, yang didalamnya terdapat
wahanawahana permainan air seperivater
slide, splash pad atau spray ground, lazy river,
wve poll, flow rider.

Waterpark juga dapat dikatakan sebagai
sebuah tempat berisi segala aktivitas manusia
dalam memanfaatkan waktu luang secara
konstruktif dan menyenangkan pada area
publik atau privat yang dirancang untuk
memenuhi  kebutuhan estetika, rekrdas
edukasi, maupun budaya dengan bentuk
kegiatan baik fisik, menatal dan emosional
untuk mendapatkan kepuasan dan kesenangan
dengan memanfaatkan air sebagai fak
utama baik secara langsung maupun tak
langsung.
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5.3 Tinjauan Rumah Makan / Restauran
Menurut SK Menteri Pariwisata, Pos dan
Telekomunikasi No. KM 73/PW 105/MP&8T
menjelaskan bahwa Rumah Makan adalah
setiap tempat usaha komersial yang ruang
lingkup kegiatannya menyediakan hidangan
dan minuman untuk umum. Dalam SK tersebut
juga ditegaskan bahwa sapi rumah makan
harus memiliki seseorang yang bertindak
sebagai pemimpin rumah makan yang sehari
hari mengelola dan bertanggungjawab atas
pengusahaan RM tersebut. Usabsaha lain
yang sejenis dan tidak termasuk dalam Usaha
Rumah Makan dalam definisi ini @ldh Usaha

v .Ri_es}\oran, Usaha Tempat Makan dan Usaha Jasa
UBoga(Catering).
Menurut UU RI No. 34 Tahun 2000, restoran
adalah tempat menyantap makanan dan
minuman yang disediakan dengan dipungut
bayaran, tidak termasuk usaha jenis tataboga
atau catering Pengertian restoran menurut
Marsum (1994), restoran adalah suatu tempat
atau bangunan yang diorganisasi secara
komersial yang menyelenggarakan pelayanan
yang baik kepada semua tamunya baik berupa
makan dan minum.

5.4 Tinjauan Cottage
Dalam pengantar Akomedi dan Restoran (Ir.
Endar Sugirto, MM, 1998), dikemukakan
bahwa cottage I Rl f | K a
bangunan yang dipergunakan untuk usaha
pelayanan akomodasi dengan fasilfasilitas
GFrYol Ky fFAYyYyelIEéod
Dalam Pengetahuan Dasar Perhotelan (Aan
Surachtan DimyatiSH,)cottagel R I f | K
akomdasi yang berlokasi di sekitar pantai atau
danau dengan bentuk bangundorangunan
terpisah, disewakan untuk keluarga, serta
RAESy3all LA
Menurut Karl Kaspar dalam bukunyécation
Houses An Internmnal Survey (1967),
LISYy3ISNIAlLy O2aGd13S |
rumah peristirahatan yang digunakan pada
gl 10dz £t A6dzNI yé &
Dalam perkembangannyagottage di jaman
modern makin dilengkapi dengan fasilitas
tambahan sehingga hamper sama dengan villa
di daerah pedesaan. Munculnya cottage
modern dengan segala kelengkapan fasilitasnya
didorong oleh adanya keinginan untuk
memberikan kenyamanan bagi wisatawan yang
tinggal dicottage.

5.5 Tinjauan Penataan Kawasan
dtra kota atua kawasan adalah gambaran
mental dari sebuah area binaan sesuai dengan
rata-rata pandangan masyarakatnya (Zahnd,
1999 156). Dengan adanya citra dapat
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diketahui karakteristik suatu kawasan atau
lingkungan tertentu dibandingkan dengan
kawasan yang lainnya. Sedangkan untuk

memperjelas image atau citra suatu kawasan
agar dapat menjadi suatu orientasi baru maka
citra dari daerah tersebut harus diperkuat
dengan menggunakan terapan teori elemen
pembentuk citra kota atau kawasan yang
dikemukakan olbe Kevn Lynch dalanimage of
the City antara lainnode, path, edges, distric,
landmark.

5.6 Tinjauan ArsitekturPostmodern
Ciri pokok arsitektur Post Modern adalah
antirasional dan neosculpture yang sangat
berbada dengan arsitektur modern yang
rasional dan fungsional. Hal ini dapat dilihat
dari  prinsip arsitektur  modern, yang
mengungkapkan bahwa bentuk bangunan
harus memperlihatkan fungsinya, sebab bentuk
tercipta karena fungsinya bangunan haru
murni tanpa hiasan maupun ornamei®alah
satu aliran yang digunakan untuk merancang
pusat wisata bahari ini adalah aliran
postmodern space, vyaitu aliran yang
Memperlihatkan gmbentukan ruang dengan
mengkomposisikan lingkungan yang serasi.
Fokus utama adah penggabungan beberapa
volume ruang yang terpisah akan tetapi tetap
memiliki kontinuitagflowing movement)

Contoh arsitek Peter Eisenman, Robert Stern,
Charles More

6. STUDI BANDING
Wisata Bahari Lamongan
Wisata Bahari Lamongan terletak di pesisir

Pantai Utara Jawa, yaitu di JI Raya Paciran,

Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan,
Jawa Timur. Obyek wisata ini telah berdiri sejak
tahun 2004, di atas lahan seluas 17ha. Obyek
wisata bahari ini merupakan pengeumniigan
dari obyek wisata sebelumnya, yaitu Pantai
Tanjung Kodok. Wisata Bahari Lamongan ini
memadukan konsep wisata bahari dan wisata
fantasi dengan systerone stop servicenulai
jam 08.00¢ 16.30 WIB setiap hariny&asilitas
yang terdapat di wisata bahiarLamongan,
terdiri dari 45 wahana permainan baik wahana
permainan darat maupun wahana permainan
air, serta beberapa café yang tersebar di
seluruh area wisata ini, dan satu buah
foodcourt serta pasar ikan, buah, dan sayur
yang terletak di area depan. Tidd&anya itu,
masih ditempat yang sama, namun pada area
yang berbeda terdapat sebuah hoteksort
yang memiliki hubungan langsung ke kawasan
wisata. Hotel resort ini sengaja dibgun
sebagai fasilitas penuamjg bagi pengunjung
yang ingin menikmati obyek wisalebih lama.
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Berikut ini adalah denah kawasan Wisata
Bahari Lamongan :

Gambar Denah Kawasan Wisata Bahari Lamongan
Sumber Survey2012

6.2 Taman Impian Jaya Ancol

Taman Impian Jaya Ancol, merupakan salah
satu obyek wisata bahari yang sangat terkenal.
Terletak di pantai utara Kota Jakarta, tepatnya
di JI. Lodan timur no.7 Jakarta Utakawasan

yang terletak di sepanjang tepi pantai ini
disebut juga sebagai taman pantai, dimana
kawasan ini terbentuk dari hasil reklamasi

pantai. Taman Impian Jaya Ancol ini memiliki
kawasan yang tertata dengan baik, sehingga
pengelompokan aktivitas dan waha bermain
dapat diketahui dengan jelas oleh pengunjung.
Luas kawasan * 552 ha.
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Peta Wisata Kawasan Taman Impian Jaya Ancol
Sumber survey 2012

Berikut ini adalah wahana yang terdapat di area
Taman Impian Jaya Ancohntara lainEco Park,
Dunia Fantasi, Gondola daowling, Sirkuit Remote
Control,Pasar Seni Ancdhtlantis Water Adventure
SeaWorld dan Gelanggang samudra, Taman Pantai,
Hotel Resort.

Kesimpulan dari studi banding ini adalahaaga
pengelompokan fasilitas  bdasarkan jenis
kegiatannya. Kegiatan tersebut terdiri dari aktivitas
inti, yaitu aktivitas permainan air, aktivitas
permanan darat, aktivitas penginapgakomodasi.
Sedangkan aktivitas penunjang yaitu, aktivitas
berbelanja (souvenir shop), aktivitas makan,
aktivitasservis atau pengelola.
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http://www.wisatabaharilamongan.com/
http://www.tamanimpianjayaancol.com/

7. KAJIAN LOKASI 8. PERANCANGANPENGEMBANGAN PANTAI
Pantai Tirta Samudra atau yang dikenal oleh TIRTA SAMUDRA BANDENGAN JEPARA
masyarakat umum dengan selam Pantai
Bandengan terletak 7 km sebelah utara dari pusat
kota berada di Desa Bandengan kecamatan Jepara.
Pantai yang berair jernih dan berpasir putih.
Kawasan Patai Tirto Samudro sendiri memiliki luas
16 Ha.

Poin-poin  yang ada dalam gpancangan
¢t SyasSyoly3aly tryidlA ¢ANII
WSLI N {Sol 3+ A tauzialain: 2 A&l 41

A Klimatologi
Berdasarkan  pada
klimatologi di area
tapak, maka
bangunan dibuat
menghadap kearah

laut. Hembusan
angin dan sinar !
matahari yang kuat -“*~ dapat diatasi

Gambar
Lokasi Pantai Tirta Samudra DeBandengan
Kabupaten Jepara
Sumber :RTRW Kabupaten Jepara

dengansunshiddingpada bangunan.

A Pencapaian

Pencapaian kearah w
Gambar Denah tapak hanya dari satu > O

Pantai Tirta ; / S
Samudra Desa jalan Sel.ebar 12_m. ) TAPAK\.‘Y/A"
Untuk itu Main A
Bandengan - e
Kabupaten Jepara Entrance tapak
g n Sumber : RTRW diletakkan di dekat
; Kab. Jepara jalan utama,

sehingga mudah dicapai oleh pengunjung.
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Batasbatas tapak :

Utara : Pantai Tirta Samudra

Timur : Pantai Tirta Samudra

Selatan : padang rumput

Barat : Pantai Tirta Samudra

GSB  :100¢ 200 m dari titik pasang air laut

A View
View from site yang S
terbaik adalah kerah NS
pantai. Sedangkan
view to site yang
terbaik adalah dari

)G U jalan utama.
tertinggi

KDB :60%

KLB  :1.2 A Sirkulasi

Ketinggian Bangunan Maksimal : 2 lantai
Titik Pasang Air Laut : £®20 m
Titik Surut Air Laut  :610 m

Secara garis Dbesar,
sirkulasi di kawasan
wisata ini menggunakan
system sirkulasi jargan

dan bentuk sirkulasi
organk. Sistem sirkulasi

GambarTapak o

Pengembangan jaringan memudahkan
Pantai Tirta pengunjung dalam

Samudra Desa ( mengakses seluruh area
Bandengan

wisata, karena terili

dari banyak sumbu jalan
yang saling terhubung |y
dengan adanya node.
Sedamkan bentuk jalan
dibuat organk, agar pengunjung tidak merasa
bosan, dan area wisata lebih berkesan atraktif.

Kabupaten Jepara
Sumber Analisa
Penulis
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